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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

a. Lingkup implementasi PBC rusunawa meliputi semua pekerjaan dalam 

pembangunan dan pengelolaan rusunawa. Pekerjaan tersebut terintegrasi 

mulai dari Perencanaan (rancang bangun, spesifikasi teknis dan analisis 

biaya), Tahap Konstruksi (mutu, waktu, material, tenaga kerja, risiko, MK, 

dan penjadwalan), Tahap Pengelolaan (pegawai, petugas, layanan pengaduan) 

dan Tahap Pemeliharaan Rusunawa (penjadwalan, tenaga 

profesional/terlatih).  

b. Hasil wawancara dan observasi ke beberapa rusunawa, responden 

menginginkan PBC pada rusunawa berdurasi lebih dari 5 tahun atau sesuai 

dengan masa layanan bangunan rusunawa sedangkan yang dapat dijadikan 

sebagai indikator PBC rusunawa adalah perawatan berkala, terjaminnya 

kesehatan, kenyamanan, kemudahan dan keamanan penghuni serta kualitas 

layanan  

c. Penelitian ini mengindikasikan implementasi PBC pada pembangunan dan 

pengelolaan rusunawa memiliki kendala yang berasal dari regulasi, budaya 

kerja, budaya organisasi, dan kemampuan SDM. Kendala kepastian payung 

hukum, metode seleksi penyedia jasa, ketersediaan penyedia jasa, pola 

pembayaran dan pemahaman bersama tentang tujuan PBC rusunawa menjadi 

kendala utama implementasi PBC rusunawa. 
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5.2 Saran 

Penelitian ini merekomendasikan perlunya dilakukan kajian lanjutan dalam 

implementasi PBC rusunawa, khususnya terkait atribut-atribut yang lebih detail 

dan relevan untuk rusunawa. Penelitian mendatang diharapkan dapat menemukan 

formulasi yang tepat terhadap lingkup pekerjaan, output orientasi, output 

spesifikasi, waktu pelaksanaan, pembagian risiko, pengawasan, dan usulan 

terhadap aturan mengenai pemberian insentif dan disinsentif. Atribut-atribut PBC 

rusunawa seharusnya juga dapat terukur dan terhitung dengan pasti guna 

menghindarkan temuan-temuan seperti yang terjadi dalam implementasi PBC 

pada jalan raya. 
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